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SUMMARY 

 

MELY FRESHTECIA MANIK. Population Development of Pentalonia 

nigronervosa on Zingiberaceous Plants (Supervised by SUPARMAN SHK). 

Banana bunchy top virus (BBTV) is a causal agent of banana bunchy top 

disease (BBTD), a very economically important disease because the infected 

banana would not produce fruit.  The virus is known to infect only banana plant 

and is transmitted by banana aphid Pentalonia nigronervosa persistently and 

sirculatively.  The banana aphid has not only banana as its host, but also lives and 

breeds on other plants as alternative hosts.   Some of the alternative host belong to 

Family Zingiberaceae.  Considering that there are many zingiberaceous plant 

surrounding banana plantations, it is necessary to understand the most suitable 

zingiberaceous alternative host to the aphid.  In this research, three species of 

zingiberaceous plants were used, namely greater galangal, turmeric and Javanese 

ginger, the most frequently found zingiberaceous plant in the banana field.  The 

objective of this research was to know the development of P. nigronervosa on the 

three zingiberaeous plant species, which could be used as consideration in the 

control of BBTV and BBTD.  The results showed that P. nigronervosa could live 

and breed on all of the zingiberaeous plant tested but with different fecundity and 

growth rate.  Greater galangal was found to be an alternative host on which P. 

nigronervosa could develop well, followed by turmeric and Javanese ginger.  The 

development of P. nigronervosa on the three zingiberaceous hosts was fluctuated 

but tent to decrease after reaching each population peak.  The decrease of 

population on growing host could not be fully understood, but might be due to the 

characteristic of the aphid because under natural condition also quite difficult to 

find the aphid under high population for log time in the same area or the same 

host.  

 

Key words: Pentalonia nigronervosa, population development, alternative host, 

zingiberaceae  

 

 

  



RINGKASAN 

 

 

MELY FRESHTECIA MANIK. Dinamika populasi kutudaun pisang 

Pentalonia nigronervosa pada Tanaman Zingiberaceae (Dibimbing oleh 

SUPARMAN SHK). 

Banana bunchy top virus (BBTV) merupakan petogen penyebab penyakit 

banana bunchy top disease (BBTD) yang sangat merugikan tanaman pisang 

tanaman pisang yang terserang BBTV tidak dapat menghasilkan buah.  Virus 

BBTV hanya menyerang tanaman pisang dan ditularkan oleh kutudaun 

Pentalonia nigronervosa secara persisten dan sirkulatif.   Kutudaun Pentalonia 

nigronervosa dapat hidup pada tanaman pisang tetapi juga hidup pada tumbuhan 

lain sebagai inang alternatif. Berapa inang alternatifnya berasal dari Famili 

Zingiberaceae. Mengingat begitu banyaknya jenis tanaman zingiberaceae di 

sekitar pertanaman pisang, maka perlu diketahui pada spesies apa kutudaun 

tersebut paling cocok sebagai inang alternatif. Dalam penelitian ini digunakan tiga 

spesies tanaman zingiberaceae yang sering dijumpai di sekitar pertanaman pisang 

yaitu lengkuas, kunyit dan lempuyang. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui perkembangan populasi P. nigronervosa pada ketiga jenis tanaman 

zingiberaceae tersebut, sehingga dapat dipertimbangkan dalam pengendalian 

BBTV dan vektornya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa P. nigronervosa 

dapat berkembang pada ketiga spesies tumbuhan zingberaeae tersebut dengan 

fekunditas dan laju pertumbuhan yang berbeda. Tanaman lengkuas merupakan 

inang alternatif P. nigronervosa dapat berkembang dengan baik, diikuti oleh 

kunyit dan lempuyang.  Pekembangan P. nigronervosa pada ketiga inang tersebut 

berfluktuasi tetapi menurun setelah mencapai populasi puncak masing-masing.  

Menurunnya populasi pada inang yang sedang bertumbuh sulit dipahami, tetapi 

mungkin sudah menjadi karakteristik populasi serangga tersebut, sehingga di alam 

serangga tersebut juga sulit ditemukan dan tidak pernah dijumpai pada populasi 

yang tinggi dalam jangka waktu yang panjang.  

 

Kata kunci: Pentalonia nigronervosa, perkembangan populasi, inang alternatif, 

zingiberaceae  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Pisang (Musa sp.) adalah tanaman hortikultura asal Asia Tenggara yang 

telah tersebar luas ke seluruh dunia termasuk Indonesia.  Pisang merupakan salah 

satu buah yang menjadi favorit masyarakat di Indonesia.  Selain itu, pisang juga 

memiliki banyak manfaat yaitu sebagai obat, perawatan, bahan makanan dan lain 

sebagainya.  Kendala biologis dalam budidaya pisang di Indonesia adalah adanya 

penyakit kerdil pisang (bunchy top) yang disebabkan oleh Banana Bunchy Top 

Virus (BBTV) (Pryani et al., 2010).  Penyakit kerdil pisang merupakan penyakit 

yang paling penting dan paling merugikan pada tanaman pisang di seluruh dunia 

(Dale, 1987). 

Banana Bunchy Top Virus (BBTV) adalah penyebab penyakit kerdil pisang.  

BBTV pertama kali ditemukan di Fiji tahun 1889, namun diperkirakan penyakit 

ini sudah ada sejak tahun 1879 (Dale, 1987).  Selain di Fiji, BBTV juga 

ditemukan di Taiwan pada awal 1900 dan di Mesir pada tahun 1901 tetapi awal 

kemunculannya tidak diketahui secara pasti. Selajutnya BBTV juga dilaporkan 

terdapat di Benua Asia (Cina, Indonesia, India, Pakistan, Filipina), Afrika 

(Burgandi, Kongo, Mesir, Gabon, Ruanda, Zaire), Australia, dan beberapa pulau 

di Pasifik (Dale 1987; Semangun 2000).  Di Indonesia penyakit kerdil pisang ini 

dilaporkan pertama kali ditemukan pada tahun 1978 di sekitar Cimahi dan 

Padalarang (Muharam et al., 1992). 

BBTV dapat menimbulkan penyakit pada setiap pertumbuhan pisang. 

Keparahan gejala timbul tergantung pada saat tanaman tersebut terinfeksi.  Bila 

virus menginfeksi pada saat stadia bibit maka tanaman akan sangat terhambat 

pertumbuhannya dan tidak menghasilkan buah, sedangkan tanaman yang 

terinfeksi pada tahap lebih dewasa tanaman tetap membentuk tandan buah namun 

tidak normal (Simmonds 1959; Semangun 2000).  Menurut Feakin (1971) BBTV 

ditularkan melalui kutudaun Pentalonia nigronervosa Coq. (Hemiptera: 

Aphididae) secara persisten dan sirkulatif. P. nigronervosa yang dikenal sebagai 

kutu daun pisang diperkirakan berasal dari Asia Tenggara dan saat ini dapat 
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ditemukan hampir pada semua tempat pertanaman pisang.  Keberadaan kutudaun 

tersebut sudah dilaporkan di berbagai wilayah tropis antara lain Afrika Tengah, 

Afrika Utara, Timur Tengah, India, Asia Tenggara, Australia, Kepulauan Atlantik, 

Amerika Selatan, dan Amerika Tengah (Waterhouse 1987). Menurut penelitian 

Prasetyo et al., (2004) menyatakan serangan BBTV tertinggi ditemukan pada 

areal pertanaman pisang, akan tetapi tanaman lain juga dapat menjadi inang 

alternative bagi vektor BBTV seperti lengkuas. 

Selain menyukai tanaman pisang (Musa spp.) sebagai inang, kutu daun ini 

juga ditemukan berasosiasi dengan beberapa jenis tumbuhan lain seperti jahe, 

kapulaga, lengkuas, dan keladi (Waterhouse 1987).  Tanaman inang alternatif 

kutu daun ini yaitu dari beberapa anggota Famili Musaceae, Araceae, dan 

Zingiberaceae (Blackman and Eastop 1984).  Pada penelitian sebelumnya belum 

banyak informasi yang temukan tentang dinamika populasi kutudaun P. 

nigronervosa pada tanaman zingiberaceae. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui dinamika populasi kutu daun P. nigronervosa pada 

tanaman zingiberaceae. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Sudah banyak diketahui bahwa kutudaun P. nigronervosa dapat hidup pada 

tanaman zingiberceae, namun belum banyak infromasi mengenai dinamika 

populasi kutudaun tersebut pada tanaman zingiberaceae. 

 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies tumbuhan zingiberaceae 

yang banyak dijumpai di sekitar pertanaman pisang yang paling disukai oleh P. 

nigronervosa dan cocok sebagai inang alternatif dari kutudaun pisang tersebut. 

. 

1.4. Hipotesis 

Diduga Pentalonian nigronervosa lebih baik dan lebih cepat berkembang biak 

pada tanaman lengkuas dibanding pada tanaman kunyit dan lempuyang. 
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